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ABSTRAK 
 

 Industri mebel rotan merupakan produk unggulan nasional. 
Perkembangan terkini kapasitas produksinya mengalami penurunan. Desain 
berperan penting bagi pemberdayaan industri, karena desain merupakan 
seperangkat sistem dibangun untuk pengembangan produk. Industri tanpa 
pengembangan desain hanya akan terjebak pada penjualan bahan baku semata. 
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tuntutan pasar 
ekspor dan pengaruhnya terhadap pengembangan desain mebel rotan di 
Indonesia. Kedua, bagaimana desain dilakukan. Ketiga konsep desain mebel 
rotan sesuai dengan tuntutan pasar ekspor. 
 Penelitian dilakukan di tiga wilayah sentra industri mebel rotan 
Indonesia yakni Cirebon, Sukoharjo, dan Surabaya. Pendekatan penelitian 
dengan menggunakan pendekatan fenomenologis terhadap pelaku desain, 
praktik dan produk desain. Teknik pengumpulan data meliputi studi pustaka, 
observasi, dan wawancara. Sumber data mencakup nara sumber, artefak, 
dokumen, dan pustaka. Analisis dilakukan dengan Interpretative 
Phenomenologial Analisis (IPA). 

Faktor yang berpengaruh terhadap pengembangan desain mebel rotan 
untuk pasar ekspor meliputi tuntutan kualitas, kuantitas, kontinuitas, dan etik. 
Tuntutan kualitas mencakup aspek teknis dan estetik. Tuntutan kuantitas 
meliputi produk persatuan dan satu kesatuan produk dalam kontainer. 
Tuntuan kontinuitas mencakup bahan, tenaga, dan keterampilan yang 
memadai. Tuntutan etik desain adalah terhadap lingkungan alam dan budaya 
masyarakatnya. Karakteristik bahan, kompleksitas produksi, tuntutan pasar, 
dan kondisi lingkungan sosial budaya mendorong berlangsungnya redistribusi 
produksi dan desain. Redistribusi desain mencakup pelaku, praktik dan 
produk. Konsep redistribusi desain pada pelaku desain bersifat personal, 
interpersonal, maupun sosial. Redistribusi praktik desain ditandai dengan 
adanya pengalihan hak, kewajiban dan kewenangan, redistribusi kompetensi. 
Konsep redistribusi penciptaan produk berkait sifat dasar rotan, keberadaan 
supporting dan bentuknya yang organik.  
 

Kata kunci: pengembangan desain, redistribusi desain, mebel rotan, konsep. 
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ABSTRACT 

 
 The rattan furniture industry is a national flagship product. The latest 
development of its production capacity has decreased. Design plays an 
important role in industrial empowerment, because design is a set of systems 
built for product development. Industries without design development will 
only be stuck on selling raw materials alone. Therefore, this study aims to 
determine the demands of the export market and its influence on the 
development of rattan furniture design in Indonesia. Second, how the design is 
done. The three rattan furniture design concepts are in accordance with the 
demands of the export market. 
 The research was conducted in three areas of the Indonesian rattan 
furniture industry center, namely Cirebon, Sukoharjo and Surabaya. Research 
approach using phenomenological approach to design actors, design practices 
and products. Data collection techniques include literature study, observation, 
and interviews. Data sources include resource persons, artifacts, documents, 
and libraries. The analysis was performed with Interpretative 
Phenomenological Analysis (IPA). 

Factors influencing the development of rattan furniture designs for the 
export market include demands for quality, quantity, continuity, and ethics. 
Quality demands include both technical and aesthetic aspects. Quantity 
demands include a unified product and a single unified product in a container. 
The demand for continuity includes adequate materials, manpower and skills. 
The ethical demands of design are on the natural environment and culture of its 
people. Material characteristics, production complexity, market demands, and 
socio-cultural environmental conditions encourage the ongoing redistribution 
of production and design. Design redistribution includes actors, practices, and 
products. The concept of design redistribution to design actors is personal, 
interpersonal, and social. The redistribution of design practice is characterized 
by the transfer of rights, obligations and authorities, the redistribution of 
competencies. The concept of redistribution of product creation is related to the 
basic properties of rattan, the existence of supporting and its organic form.  
 

Keywords: design development, redistribution, rattan furniture, concept.
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GLOSARIUM 
 

Anyam truntum  : merupakan aktifitas penyusunan dengan teknik 
tumpang dan tindah bilah rotan, susunan anyam 
berbentuk pola truntum. Pola anyam truntum 
juga disebut pola heksagonal, karena segi enam 
sebagai bidang paling menonjol dari hasil anyam. 

Buyer agency                          : pembeli perantara, antara produsen dalam hal ini 
perajin atau industri dengan pembeli selanjutnya 
yakni buyer wholesaler, distributor atau bahkan 
user. 

Buyer wholesaler : pembeli dengan kemampuan finanansila, 
menajemen dan jaringan yang besar dan 
memadai. Oleh karena itu buyer wholesaler 
umumnya pembelian atau order berjumlah besar 
kepada perajin atau pelaku industri. 

Cenophodia  : model kolom penyangga bangunan berasal dari 
kebudayaan Yunani, dengan ciri-ciri terdapat 
relief/pola gadis pembawa keranjang anyam 
berisi bunga untuk persembahan.  

Desain anonim  : desain yang sudah menjadi domain publik dan 
atau desain yang sudah tidak diketahui siapa 
desinernya. 

Desain bentuk dinamis : desain mebel dengan bentuk tidak kaku, 
cenderung tidak bergaris lurus, lengkung, 
cenderung tidak kaku. Desain berbentuk 
dinamis paling umum terdapat pada desain 
mebel rotan karena dilatar belakangi oleh sifat 
dasar rotan yang lentur. 

Darah naga : Getah rotan berwarna merah yang memiliki 
banyak manfaat, dan nilai ekonomi yang tinggi 
untuk pasar lokal maupun ekspor. 
Pemanfaatannya mulai sebagai keperluan 
peribadatan, kesehatan, kecantikan, dan 
finishing.   

Disposal                               : pemberian, barang produk kepada pihak lain 
dengan tidak mengharap timbal balik dari 
proses pemalian. Disposalisasi produk umum 
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terjadi pada aktifitas-aktifitas ritual, pengabdian 
atau persembahan rakyat kepada raja. 

Gebug ende : prosesi memohon hujan masyarakat adat Nusa 
Tenggara dengan cara saling pukul dengan 
menggunakan batang rotan. 

Hygge  : baca huge; merupakan konsep hidup msyarakat 
Denmark pada khususnya Sakndinavia secara 
umumnya untuk menikmati kebersaan hidup 
dengan keluarga atau orang-orang terdekat. 

Kaliste : judul kursi rotan PT. Aida Rattan Industry 
merujuk pada bahasa Yunani yang berati yang 
laping cantik. 

Karoon : brand teknologi pengolahan bahan rotan dari 
Jerman, merujuk pada kata harta karun yang 
berarti kekayaan yang tersembunyi. 

Kotatsu : meja berkaki pendek sebagai perlengkapan kerja 
tau makan yang dilengkapi dengan pemanas. 
Fungsinya adalah untuk menghangatkan badan 
atau raungan, berasal dari budaya Jepang. 

Lampit : Istilah lain untuk menyebut tikar, lampit namun 
demikian lebih merujuk pada bahan anyamnya 
yang terbuat dari rotan. 

Makloon  : biaya produksi (Bahasa Belanda); produksi yang 
dilakukan oleh orang atau perusahaan lain, 
utamanya hanya berkait dengan ongkos produksi 
saja atau juga disebut toll manufacturing. 

Mandare : Teknik anyam khas Kalimantan yang khas, dari 
pola atau motifnya, praktik anyam, dan 
finishingnya sehingga menghasilakn produk 
yang sangat detail, rapi, dan eksotis sebagai 
identitas masyarakat Kalimantan. 

Mbahani  : proses produksi pada industri kerajinan dan 
mebel rotan sebagai tahap pembahanan 
mencakup menseleksi jenis dan kualitas rotan, 
memotong sesuai dengan ukuran dan panjang 
yang diperlukan. 
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Mblebeti  : merupakan teknik untuk menutupi permukaan 
dan menambah kekuatan konstruksi, sambungan 
pada desain mebel rotan. Mblebeti sebagai 
aktifitas menutup (covering) adalah terhadap 
sambungan dengan paku atau sekrup dengan 
menggunakan rotan peel atau bahan lain seperti 
kulit, rotan sintetis, maupun dengan tali kain. 

Ndekor : bagian dari proses produksi pada mebel rotan 
sebagai aktifitas menutup atau sekaligus 
menghias (dekorasi) bidang atau permukaan 
produk kerajinan atau mebel.   

Ngantong : desain mebel rotan dengan bidang lengkung atau 
cekung untuk menyesuaikan bentuk anatomi 
tubuh manusia. Bidang ngantong umum terdapat 
pada bidang dudukan dan sandaran kursi. 

Ngenam  : anyam; weafing; teknik saling tumpang dan tindih, 
pakan dang lusi untuk menghasilakn sebuah 
lembaran.  

Ngrakit  : perakitan; assembling; merupakan proses menata, 
menyusun, menggabungkan beberapa komponen 
untuk menajdi struktur (rangka) produk mebel 
rotan.   

Nyetim; steam : adalah aktifitas penguapan bahan rotan, 
fungsinya agar bahan rotan mudah untuk 
dibentuk, ditekuk, dibengkokkan (bending). 

Ojung : prosesi memohon hujan masyarakat Madura 
kemudain menyebar ke sebagian Jawa Timur 
dengan cara saling pukul dengan rotan, sehingga 
salah satu peserta luka atau berdarah. Darah atau 
luka adalah wujud keseriusan memohon hujan.  

Peacock chair : Desain mebel kursi rotan dengan sisi belakang 
yang lebar, hal tersebut merujuk pada bentuk 
ekor burung merak. 

Pangot : Alat tradisional sejenis sabit memiliki fungsi 
khusus untuk meraut. Pangot umum digunakan 
untuk meraut bambu maupun rotan dalam proses 
pembuatan produk. 
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Peresean : prosesi memohon hujan masyarakat Bali dengan 
cara saling pukul dengan rotan. 

Pengkol; jegol : Alat tradisional berbahan kayu, bentuk 
menyerupai kunci Inggris berukuran besar. 
Fungsinya untuk mengarahkan, 
membengkokkan, rotan pada proses banding 
rotan yang telah disteam atau dengan pemanasan 
langsung atau dengan blowtork.   

Rotan batang asalan : rotan hasil panen yang sudah dicuci, dibersihkan 
dan dijemur sehingga siap untuk jual atau untuk 
keperluan industri. 

Rattan block : balok yang terbuat dari belahan hati rotan yang 
disusun menjadi suatu balok dengan cara dilem 
dan dipress.  

Rattan round core : Fitrit; rotan bagain dalam atau hati rotan yang 
berpenampang berbentuk bulat. 

Rattan flat core : Rotan yang bagian dalam yang telah dikupas 
kulitnya dengan bentuk pipih. 

Rattan peel atau rattan split : Rotan irat; rotan silet; Kulit rotan yang diambil 
dari batang rotan. Disebut rotan irat karena hasil 
dari proses irat. Disebut juga dengan rotan silet 
karena sisi-sisinya yang tajam seperti silet. 

Redistribusi vertikal : Redistribusi desain bersifat hirarkhis, baik top 
down maupun bottom up. 

Redistribusi horizontal : redistribusi desain yang bersifat setara merujuk 
pada status perusahaan atau desainernya.  

Redistribusi internal  : redistribusi desain yang berlangsung dalam 
ruang lingkup suatu perusahaan. 

Redistribusi eskternal : redistribusi desain yang berlangsung bersifat 
keluar, antara satu perusahan dengan perusahaan 
lain atau terhadap desainer diluar perusahaan. 

Rotan poles : Rotan hasil panen yang telah ditebang yang telah 
dilakukan pencucian dan dibersihkan, kemudian 
goreng dengan campuran solar dan minyak, 
kemudian jemur kemudian dipoles dengan 
amplas dengan kerja memutar batang rotan. Kulit 
rotan yang tergerus oleh permukaan amplas 
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sehingga pemukaan batang rotan menjasi halus 
dan rata dengan ukuran diameter yang stabil.  

Rujen : metode untuk menutup atau menghias 
permukaan atau bidang produk kerajinan atau 
rotan dengan rotan fitrit atau rotan diameter kecil 
dengan pola sejajar dengan jarak (tidak rapat).  

Subcontraktor : orang atau perusahaan dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan modal tertentu yang 
menghandel ulang pekerjaan kontaktor bersifat 
sebagian atau keseluruhan.  

Supporting : merupakan subkomponen yang berfungsi untuk 
membantu struktur agar dapat menopang beban 
statis maupun beban dinamis agar mebel menjadi 
kuat, aman, nyaman dan dapat berfungsi dengan 
sempurna. 

Teknik lombokan  : merupakan cara menyanyam dengan teknik 
menyusun batang rotan kemudian dikiat. Istilah 
lombokan merujuk pada teknik anyam yang sangat 
populer dilakukan oleh bagi masyarakat Lombok, 
Nusa Tenggara. 

Teknik tepal : konstruksi sambungan dengan penggabungkan 
dua buah batang rotan dengan ditipiskan dari 
salah satu sisi bahan rotan. Penggabungan dapat 
dilakukan dengan dilem, disekrup, dipaku 
kemudian diblebet (cover) dengan rotan peel. 

Tenon-mortise : Lubang-purus sebagai konstruksi untuk desain 
mebel kayu, rotan kayu atau bahan lainnya. 

Tong Tong Fair : pameran produk kerajinan, mebel, kuliner, seni 
budaya Indonesia yang diselnggarakan di 
Belanda secara rutin dan telah berlangsung sejak 
tahun 1959. 

Umbut rotan : bagian ujung rotan yang masih muda dan lunak, 
umbut dikupas bagian kulit luarnya dapat 
dimasak dengan dibakar atau sebagai sayur, gulai 
atau keripik rotan. 

Stuffing : merupakan tahapan memasukkan dan menata 
produk kemasan atau packing kedalam kontainer 
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sebelum dilakukan pengiriman dari pelabuhan ke 
negara tujuan. 

Uncek : alat tradisional terbuat dari besi berfungsi untuk 
melubangi dengan sisi ujung lancip pada 
pekerjaan kerajinan dan mebel rotan. 

Water base  : jenis finishing ramah lingkungan karena berbahan 
dasar air, sebagai pengganti bahan minyak atau 
oil base. 
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Lampiran 1: Hasil uji EN 12520: 2015 produk furniture berbahan rotan. 
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Lampiran 2: Proses Desain (Howard et al., 2008). 
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